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The teacher centered learning causes students to be less active in 

learning so that students do not understand the material presented 

by the teacher. This causes low student learning outcomes. The 

discovery learning model is one alternative to overcome these 

problems. This study aims to determine the improvement of science 

learning outcomes of class VI SD LESENG MOYO HULU through 

the application of the discovery learning model. This research is a 

classroom action research. This classroom action research consists 

of stages of planning, action, observation and reflection. The 

subjects in this study were students of class VI SD LESENG MOYO 

HULU, totaling 25 students. Data collection techniques using 

documentation, observation and test. The data analysis technique 

in this research is descriptive qualitative and quantitative. Based 

on the results of the analysis of the learning outcomes test, the 

classical mastery in the first cycle was 48% and increased to 92%. 

This shows that student learning outcomes increase after being 

taught with the discovery learning models. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang memuat konsep 

dan teori tentang peristiwa yang terjadi di alam dan erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Rosarina dkk (2016) IPA merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang seluruh alam beserta isinya. Tentu alam dan 

isinya adalah hal yang tidak dapat kita pisahkan dari kehidupan sehari-hari terutama 

dari permasalahan yang dihadapi. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran IPA sangat 

ditekankan sesuai dengan tujuannya bekerja ilmiah dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari seluruh bagian dari alam semesta yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman serta mengolah pemahaman tersebut untuk mengetahui 

suatu penyebab, dampak yang ditimbulkan, serta penjelasan dari sebuah kejadian 

atau gejala yang muncul di alam. Hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
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sebagai produk, artinya melalui IPA siswa dapat menghasilkan sesuatu, baik itu ilmu 

yang baru ataupun sebuah karya. Hal itu diperoleh melalui proses kegiatan analisis. 

(Rosarina, 2016) 

Kurikulum 2013 ialah kurikulum yang seharusnya mampu membuat siswa 

aktif dalam pembelajaaran karena pembelajaran yang dilakukan sangat bermakna 

dan berpusat pada siswa. Menurut Kurniawan dan Noviana, (2017) bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013 membuat siswa aktif dan 

bergairah dalam menerima pelajarannya. Pembelajaran yang terlaksana secara aktif 

dan bermakna tentu dapat membawa perubahan bagi siswa yang dapat dilihat dari 

hasil belajar. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan dan Tindakan aktif 

tentunya salah satu faktor untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

(Trisnawati dkk, 2018).  

Namun, dalam pembelajaran IPA ranah kognitif masih cukup rendah, hal 

ini dikarenakan siswa masih menganggap konsep IPA itu masih sulit, sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa. Tentu hal ini menjadi tantangan bagi guru 

dalam membelajarkan konsep IPA pada siswa sehingga siswa tidak lagi 

beranggapan konsep IPA itu sulit. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VI SD Leseng didapatkan bahwa siswa 

memiliki hasil belajar yang rendah. Hasil belajar siswa yang rendah disebabkan 

oleh kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini terjadi karena 

pembelajarannya masih berpusat kepada guru (teacher centre). Pembelajaran yang 

berpusat kepada guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi pembelajaran yang sedang dipelajarinya. Melainkan siswa hanya 

mendapatkan informasi dari apa yang disampaikan oleh guru sehingga 

pembelajarannya tidak bermakna.  

 

       Tabel 1. Hasil Ulangan Harian 

Jumlah Siswa KKM Tuntas Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan 

klaksikal 

25 75 10 15 40% 

  

Dari tabel 1, mengambarkan bahwa siswa yang tuntas masih sangat rendah 

sehingga ketuntasan klaksikal pun sangat rendah yaitu 40 % dari 25 siswa. Hal ini 

tentu menjadi sebuah permasalahan bagi guru untuk dapat diselesaikan.  

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh guru, kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan masih belum memaksimalkan siswa untuk aktif sehingga perlunya 

variasi metode atau model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Dari uraian diatas maka diperlukan pembelajaran yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna serta kemampuan memahami 

konsep suatu materi yang dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yakni melalui model discovery learning. 
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Huninhatu et al., (2021), menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pembelajaran dengan 

sistematis untuk mengelola pengalaman belajar siswa. Discovery learning adalah 

proses pembelajaran yang penyampaian materinya tidak utuh, karena siswa harus 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Maharani & Hardini, 2017). Selanjutnya 

(Mukaramah et al., 2020) juga berpendapat bahwa Discovery Learning ialah belajar 

yang terjadi sebagai hasil dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan 

mentransformasikan informasi dengan berbagai cara sehingga menemukan 

informasi baru. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa discovery 

learning adalah pembelajaran yang mengarahkan siswa aktif menemukan informasi 

baru dari hasil mentransformasi informasi yang sudah ada.  

Menurut  Sinambela (2017)  langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran 

Discovery learning yaitu:Pertama, Stimulation (pemberian  rangsangan). Siswa 

diberikan   permasalahan   diawal sehinga bingung yang kemudian menimbulkan 

keinginan  untuk  menyelidiki  hal  tersebut. Pada saat itu guru sebagai fasilitator 

dengan memberikan   pertanyaan,   arahan   membaca teks, dan kegiatan belajar 

terkait discovery. Model pembelajaran Discovery Learning sebagai bangian dari 

model pembelajaran yang dimana materi ajar tidak disajikan secara utuh. Penyajian 

materi tidak secara utuh dapat merangsang siswa untuk mencari tahu dan 

mengkonstruk pemahaman siswa terhadap suatu konsep beradasarkan pengalaman 

belajar. Penggunaan model pembelajarn Discovery Learning membuat siswa lebih 

aktif selama kegiatan pembelajaran, siswa lebih senang dan dapat berinteraksi 

dengan kelompoknya untuk bersama-sama memahami suatu fenomena. Dalam 

pembelajaran Discovery Learning guru berperan memunculkan permasalahan-

permasalahan yang harus dipecahkan dan memandu siswa dalam memecahkan 

permasalahan tersebut. (Syafruddin, 2018). 

Menurut Utama & Heldisari, (2021) Ciri utama belajar dengan model 

discovery learning, yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasikan pengetahuan; (2) berpusat 

pada peserta didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada.  

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui penerapan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas VI SD Leseng Moyo Hulu.  

  

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). metode yang 

digunakan Kurt Lewin yang terdiri dari perencanaan, observasi & tindakan serta 

refleksi. Prosedur pada setiap siklus saling berkesinambungan dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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    Gambar 2. Bagan model spiral oleh Kurt Lewis 

 

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat 

tahap meliputi: perencanaan, pelaksaan tindakan, pengamatan dan refleks. Subjek 

pada penelitian ini siswa kelas VI SD Leseng Moyo Hulu yang berjumlah 25 siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi dan tes. Dalam 

penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

A. Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Pada siklus I dari hasil pengamatan oleh observer bahwa penggunaan video 

di tahap pendahuluan sebagai apersepsi tidak maksimal karena, fokusnya siswa 

memperhatikan video sehingga keaktifan kurang terlihat, karena guru tidak 

memberikan stimulus berupa pertanyaan kepada siswa. Namun pada tahap kegiatan 

ini, proses berjalan lancar. Selanjutnya pada siklus II kegiatan berjalan dengan 

lancar dikarenakan proses pembelajaran disisipkan kegiatan percobaan sehingga 

siswa aktif.  

B. Data hasil belajar  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Pelaksanaan tindakan melalui 

dua siklus. 

Berdasarkan hasil evaluasi proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran discovery learning dengan KKM 75, pada siklus I tingkat ketuntasan 

masih sangat rendah jika dibandingkan dengan tingkat ketuntasan pada siklus II. 
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Tentunya ini tidak lepas dari proses perbaikan yang dilakukan pada setiap 

siklusnya. Perbandingan Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada tabel 2.  

 

    Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Siklus Min Mak Siswa 

yang 

tuntas 

Siswa 

yang tidak 

tuntas 

Ketuntasan 

klaksikal 

Siklus I 40 95 12 13 48% 

Siklus II 65 95 23 2 95% 

 

Pada tabel 2 terlihat jelas perbedaan dari kedua siklus. Pada siklus I, nilai 

minimum siswa 40 dan nilai maksimal 95 dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu 

12 siswa dan yang tidak tuntas yaitu 13 siswa, sehingga ketuntasan klaksikal siswa 

sebesar 48%. Hal ini menunjukan bahwa pada siklus I hasil belajar siswa sangat 

rendah. Selanjutnya pada siklus II , nilai minimum siswa yaitu 65 dan nilai 

maksimal 95 dengan jumlah siswa yang tuntas yaitu 23 siswa dan yang tidak tuntas 

yaitu 2 siswa, sehingga hasil ketuntasan klaksikal 95%. Hal ini menunjukan bahwa 

pada siklus II hasil belajar sudah sangat baik yang dilihat dari ketuntasan klaksikal 

dan nilai minimum yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil dari siklus II maka 

peneliti tidak melanjutkan ke siklus III. 

Persentase ketuntasan klaksikal pembelajaran pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada grafik 1. 

 

 
Gambar 2. Grafik Persentase Ketuntasan Klaksikal 
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Penelitian mengenai penerapan model discovery leraning secara 

keseluruhan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VI 

SDN Leseng Moyo Hulu. Hal ini diketahui berdasarkan data-data yang diperoleh 

dari pelaksanaan semua siklus dari siklus I sampai siklus II. Hasil belajar pada 

penelitian ini terus mengalami peningkatan yang cukup baik pada setiap siklusnya, 

hal ini berlandaskan teori perkembangan kognitif yang dikembangkan oleh Jean 

Piaget bahwa siswa SD pada usia 7-11 tahun berada pada periode operasional 

konkrit. Artinya, pembelajaran yang diberikan pada siswa SD dengan usia tersebut 

harus bersifat konkrit (nyata). Keberhasilan ini dapat dibuktikan dari berbagai data 

pelaksanaan tindakan dari siklus I sampai siklus II. 

Pada siklus I dari hasil evaluasi persentase ketuntasan klaksikal yaitu 48% 

dengan nilai terendah siswa yaitu 40. Hal ini menunjukan bahwa proses 

pembelajaran pada siklus I belum mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada siklus I siswa dihadapkan dengan video dan bahan ajar berupa 

modul. Pada kegiatan ini siswa menyimak materi pada video yang ditayangkan oleh 

guru. Media yang digunakan kurang memberikan pemahaman terhadap materi yang 

sedang dipelajari tersebut karena siswa tidak dapat mengalami langsung 

pembelajarannya begitu juga dengan keaktifan siswa sangat kurang hal ini 

disebabkan karena Langkah model pembelajaran discovery learning tidak 

terlaksana secara maksimal. 

Pelaksanaan penelitian siklus II dilakukan hampir sama dengan siklus I 

yang terdiri  dari  tahap  perencanaan,  pelaksanaan, evaluasi  dan  refleksi  

pelaksanaan  siklus  II dilkukan    lebih maksimal    dibandingkan dengan  siklus  I 

untuk  melakukan  perbaikan dari pelaksanaan siklus. Pada siklus II dalam proses 

pembelajaran siswa tidak lagi menggunakan media namun siswa melakukan 

percobaan. Hal ini dilakukan oleh guru untuk memunculkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Suryaningsih 

(2017) kegiatan praktikum dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa karena 

melalui praktikum dapat memeperjelas konsep suatu materi pelajaran.  

Berdasarkan dari data hasil penelitian pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan hasil belajar siswa selalu mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Meningkatnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 

dan faktor internal. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara 

lain materi pelajaran yang diberikan permasalahan melalui model discovery 

learning. Sesuai dengan pendapat  Hamalik (2015) discovery learning merupakan 

suatu model untuk mengembangkan cara  belajar  siswa  aktif  dengan  menemukan  

dan  menyelidiki  maka  hasil  yang  diperoleh  akan  tahan  lama dalam  ingatan  

tidak  akan  mudah  dilupakan  siswa. Penerapan model discovery learning 

menuntut siswa lebih aktif untuk membaca, mencari informasi, serta pengetahuan 

untuk pemecahan masalah yang diberikan guru. Sehingga siswa mempunyai 
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pengetahuan, ingatan dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari jauh lebih 

lama dibandingkan dengan siswa memperoleh informasi hanya dari guru.  

 Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi atau 

dorongan yang tinggi dari dalam diri siswa untuk memecahkan permasalahan 

tersebut secara bersamasama, terlihat aktif dan cerdas dengan teman 

sekelompoknya. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi sehingga dengan 

semangat yang tinggi siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 

untuk berdiskusi dengan teman sekelas untuk memecahkan permasalahan terkait 

dengan materi yang dipelajari, sehingga membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pelajaran yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar 

siswa. Kegiatan diskusi di dalam kelas akan memunculkan suatu keaktifan pada 

siswa diantara teman sekelompoknya untuk mengeluarkan pendapat, merumuskan 

pertanyaan, menganalisis argumen, menilai dampak permasalahan yang ada serta 

berpikir sebagai upaya pemecahan masalah atas kasus/permasalahan yang 

diberikan oleh guru hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, model discovery learning terbukti meningkatkan hasil belajar siswa.  

Penerapan  model discovery  learning sangat   membantu dalam upaya     

guru meningkatkan   hasil   belajar   siswa.   Tidak hanya  itu  model  ini  juga  

membantu  dalam meningkatkan   keaktifan   guru   dan   siswa, kepercayaan   diri   

siswa, dan   kemampuan bekerja  mandiri  dalam  pemecahan  masalah sehingga 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.  

Siswa yang diajarkan dengan model discovery learning memiliki 

pengetahuan yang lebih baik karena melalui penemuan yang dilakukan oleh siswa 

akan membantu siswa banyak menemukan informasi, teori dan prinsip-prinsip. 

Pembelajaran seperti ini disebut pembelajaran student oriented. Kegiatan belajar 

mengajar model discovery learning berlangsung dari teacher oriented menjadi 

student oriented. Sejalan dengan pernyataan Kosasih (2014), bahwa pada model 

discovery learning siswa melakukan kegiatan menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalsis, mengintegrasikan, 

mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan sebagi produk dari 

penemuan-penemuannya. 

Penggunaan  model  pembelajaran discovery learning memberikan  dampak  

baik  dalam peningkatan  hasil  belajar  siswa  dari  proses pembelajaran. Hal ini 

sesai dengan kelebihan   pada   model discovery learning sebagai  berikut:  a) 

Membantu  siswa  untuk  memperbaiki  dan meningkatkan   keterampilan-

keterampilan dan  proses-proses  kognitif,  b) Model   ini memungkinkan  siswa  

berkembang  dengan cepat    dan    sesuai    dengan    kecepatannya sendiri, c) 

Meningkatkan tingkat penghargaan    pada    siswa,    karena    unsur berdiskusi, d) 

Mampu menimbulkan perasaan  senang  dan  bahagia  karena  siswa berhasil    

melakukan    penelitian,    dan    e) Membantu  siswa  menghilangkan  skeptisme 

(keragu-raguan)  karena  mengarah  pada kebenaran yang final dan tertentu atau 
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pasti. Sistem pembelajaran discovery learning, guru tidak langsung menyajikan 

bahan pelajaran, akan tetapi siswa diberi kesempatan untuk menemukan suatu 

persoalan dengan menggunakan pendekatan problem solving 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan semua langkah dalam model 

discovery learning yaitu stimulation, problem statement, data collection, data 

processing, pembuktian, generalization. Tahap stimulus, pada tahap ini siswa 

diberikan pertanyaan yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan mencoba 

memahami masalah. Hal tersebut dapat membuat siswa termotivasi untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang diberikan. Ketika siswa termotivasi dan 

berpartisipasi dalam penemuan maka pembelajaran penemuan (discovery learning) 

akan membawa pada proses belajar yang sangat baik (Dewi, 2014). 

Tahap problem statement, pada tahap ini siswa mengidentifikasi 

permasalahan yang telah diberikan kemudian menyusun hipotesis, tentunya dalam 

Menyusun hipotesis siswa mengali dari berbagai pengalaman yang telah dilakukan. 

Menurut Afdillah (2018) mengatakan bahwa model pembelajaran discovery 

learning adalah pembelajaran yang mengharuskan siswanya untuk membangun 

sendiri pengetahuannya melalui pengalamnnya sendiri.  

Tahap data collection, data processing. Pada tahap ini siswa mengumpulan 

data melalui percobaan seperti yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada siklus II, 

setelah data terkumpul selanjutnya data di analisis. Melalui diskusi kelompok siswa 

menganalisis data, siswa akan lebih mengingat apa yang didiskusikan daripada 

menerima penjelasan dari guru. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Slameto (2003), bahwa dengan belajar bersama dengan siswa lain meningkatkan 

pengetahuan dan ketajaman berpikir.  

Tahap pembuktian, pada tahap ini siswa saling bertukar pendapat melalui 

diskusi dengan kelompok lain sehingga siswa memperoleh informasi yang lebih 

banyak dan dapat dipercaya yang dijadikan sebagai kesimpulan umum. Tahap 

keenam yaitu generalization, pada tahap ini siswa bersama guru menarik 

kesimpulan dari pembelajran yang telah dilakukan. Pada tahap ini siswa 

berkesempatan memberikan pendapatnya terkait penemuan yang telah dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SD Leseng Moyo 

Hulu. Hal ini ditunjukan dari persentase ketuntasan klaksikal pada setiap siklus 

yaitu 48% dan 95%.  
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